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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian tentang produksi pertanian di Desa Ria-Ria 

tahun 2022 dan memperoleh hasil serta melakukan pembahasan, terdapat beberapa 

kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Produksi pertanian di Desa Ria-Ria tahun 2022 tidak tercapai dengan 

optimal karena para petani mengalami kerugian. Produksi pertanian 

Desa Ria-Ria pada tahun 2022 mengalami penurunan produksi dari 

tahun sebelumnya. Pada tahun 2021, petani dapat menghasilkan 

produksi pertanian sebanyak 171.800 kilogram. Sedangkan pada tahun 

2022, petani hanya dapat menghasilkan produksi pertanian sebanyak 

169.800 kilogram. Penurunan produksi tersebut juga tidak terlepas 

karena kendala-kendala yang dialami oleh petani di Desa Ria-ria. 

2. Terdapat beberapa kendala yang dihadapi petani/pemilik lahan dalam 

produksi pertanian pada tahun 2022. Kendala tersebut mulai dari 

tenaga kerja yang tidak berkualitas, petani/pemilik lahan yang tidak 

memiliki modal yang cukup, sistem pengairan lahan yang tidak dapat 

mencakup seluruh are dan sedang dalam pembangunan, hama seperti 

babi hutan, monyet dan tikus yang masih belum dapat diatasi petani 

dan hasil produksi pertanian tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh 

petani sehingga menyebabkan kerugian pada petani/pemilik lahan. 

Kendala lainnya adalah cuaca yang merusak komoditas yang ditanam. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, beberapa saran 

yang dapat penulis berikan antara lain:  

1. Petani atau masyarakat harus terbuka dalam menerima tenaga kerja 

dari luar Desa Ria-Ria yang memiliki wawasan dan pengalaman 

tentang produksi pertanian. 

2. Kelompok tani juga harus memiliki peran aktif dalam melakukan 

sosialisasi tentang pertanian guna untuk membantu pemerintah. 

3. Pemerintah juga harus rutin dalam melakukan pengawasan terhadap 

kinerja dan perkembangan pertanian di Desa Ria-Ria. Apabila 

pemerintah rutin, maka pemerintah dapat mengetahui kebutuhan 

petani/pemilik lahan dalam mengatasi kendala dan permasalahan yang 

dihadapi. 

 

 

 

 

 

 

 

  


